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ABSTRAK 

 

NOMOR : 1651/WM/FT.S/SKR/2023 

 

PEMANFAATAN MATERIAL DARI QUARRY NARU KABUPATEN NGADA SEBAGAI 

BAHAN CAMPURAN LAPIS ASPAL BETON (AC-WC) BERDASARKAN METODE 

MARSHALL 

 

Aspal beton campuran panas adalah salah satu bentuk dari perkerasan lentur yang 

digunakan dalam konstruksi jalan. Jenis perkerasan ini terdiri dari campuran yang merata antara 

agregat dan bahan pengikat pada suhu yang khusus. Ada tiga jenis campuran aspal yang memiliki 

tingkat daya tahan yang tinggi, yaitu Laston (Lapis Aspal Beton), Lataston (Lapis Tipis Aspal 

Beton), serta Lapis Pondasi Bawah dan Atas. 

Gradasi agregat gabungan untuk campuran AC-WC merupakan kombinasi berbagai jenis 

agregat dengan persentase tertentu untuk mencapai gradasi yang sesuai dengan spesifikasi, yang 

harus memenuhi batas-batas spesifikasi dan berada dalam daerah batas yang ditetapkan. Dari hasil 

uji Marshall, campuran material Quarry Naru telah terbukti memenuhi persyaratan spesifikasi Bina 

Marga 2018 dalam hal nilai parameter Marshall, termasuk VIM, VMA, VFA, Stabilitas, Kelelehan 

(Flow), dan Rasio partikel bahan lolos no.200 dengan kadar aspal efektif. Proporsi campuran yang 

optimal dari penggunaan material Quarry Naru mencakup Batu Pecah ¾ sebesar 9,40%, Batu 

Pecah ½ sebesar 33,84%, Abu Batu sebesar 36,66%, Pasir sebesar 13,16%, dan Filler (semen) 

sebesar 0,94%, dengan total proporsi gabungan mencapai 100%. 

Kadar aspal optimum, yang merupakan nilai tengah dari rentang kadar aspal yang 

memenuhi semua parameter Marshall, telah berhasil dicapai dalam rentang 5,39% hingga 6,60%. 

Dengan nilai kadar aspal optimum sebesar 6,0%, telah terpenuhi semua syarat yang ditetapkan 

oleh spesifikasi Bina Marga, termasuk dalam hal Stabilitas, Flow, VIM, VMA, VFA, dan Rasio 

partikel bahan lolos saringan no.200 dengan kadar aspal efektif. 

 

Kata Kunci : Lapis Aspal Beton ( AC-WC), Agregat Bulat 
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ABSTRACTION 

 

NOMOR : 1651/WM/FT.S/SKR/2023 

 

PEMANFAATAN MATERIAL DARI QUARRY NARU KABUPATEN NGADA SEBAGAI 

BAHAN CAMPURAN LAPIS ASPAL BETON (AC-WC) BERDASARKAN METODE 

MARSHALL 

 

Hot mix asphalt concrete is one form of flexible pavement used in road construction. This 

type of pavement consists of a uniform mixture of aggregates and binding material at specific 

temperatures. There are three types of asphalt mixtures known for their high durability: Laston 

(Asphalt Concrete Layer), Lataston (Thin Asphalt Concrete Layer), as well as Base and Surface 

Course layers. 

The aggregate gradation for AC-WC mixture is a combination of various types of 

aggregates with specific percentages to achieve the required gradation according to specifications, 

which must meet the specified limits and fall within the specified range. Based on Marshall test 

results, the Quarry Naru material mixture has been proven to meet the requirements of Bina Marga 

2018 specifications in terms of Marshall parameter values, including VIM, VMA, VFA, Stability, 

Flow, and the ratio of particles passing sieve no. 200 with effective asphalt content. The optimal 

proportion of the Quarry Naru material mixture includes 9.40% crushed stone ¾, 33.84% crushed 

stone ½, 36.66% stone dust, 13.16% sand, and 0.94% filler (cement), with a total combined 

proportion of 100%. 

The optimum asphalt content, which is the midpoint value within the range of asphalt 

content satisfying all Marshall parameters, has been successfully achieved within the range of 

5.39% to 6.60%. With an optimum asphalt content value of 6.0%, all requirements set by the Bina 

Marga specifications have been fulfilled, including Stability, Flow, VIM, VMA, VFA, and the ratio 

of particles passing sieve no. 200 with effective asphalt content. 

 

Keywords: Asphalt Concrete Layer (AC-WC), Rounded Aggregates 
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